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PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT 

 PEMANCAR TELEVISI SIARAN DIGITAL TERESTRIAL STANDAR DIGITAL VIDEO BROADCASTING-TERRESTRIAL / DVB-T

BAB I

 KETENTUAN UMUM

1.1  Ruang Lingkup

Persyaratan teknis ini merupakan persyaratan teknis untuk alat dan perangkat Pemancar Televisi Siaran Digital Terestrial Standar DVB-T. Persyaratan teknis ini meliputi : 

a.Ketentuan Umum (ruang lingkup, definisi, singkatan);

b.Persyaratan teknis (karakteristik umum, persyaratan kualitas dan persyaratan 
lingkungan);

c.Persyaratan Pengujian;

d.Penandaan dan Pengemasan.

1.2    Definisi 

Pemancar Televisi Siaran Digital Terestrial Standar DVB-T adalah alat dan perangkat pemancar televisi siaran yang menggunakan modulasi digital dan sistem kompresi untuk menyiarkan sinyal video, audio dan data. 

1.3   Singkatan


BER
:  Bit Error Rate


DBPSK
:  Differential Binary Phase Shift Keying


DVB
:  Digital Video Broadcasting


DVB-T
:  DVB-Terrestrial


FFT
:  Fast Fourier Transform


IFFT
:  Inverse Fast Fourier Transform


MPEG
:  Moving Picture Experts Group


MUX
:  Multiplex


OFDM
:  Orthogonal Frequency Division Multiplexing


QAM
:  Quadrature Amplitude Modulation


QEF
:  Quasi Error Free


QPSK
:  Quadrature Phase Shift Keying


RF
:  Radio Frequency


SFN
: Single Frequency Network


TV
: Television


UHF
: Ultra-High Frequency


VHF
: Very-High Frequency


MER
: Modulation Error Rate


COFDM
: Coded Orthogonal Frequency Division Multiplexing


ETSI
: European Telecommunications Standards Institute


ASI
: Asyncrhonous Serial Interfaces

BAB II

PERSYARATAN TEKNIS

2. 1. KARAKTERISTIK UMUM 

2.1.1. Frequency range 

:    UHF Band IV & V (470 MHz – 860 MHz) 

2.1.2. Modulasi


:    COFDM  (ETSI EN 300 744)

2.1.3. SFN Option (Optional)

:    ETSI TS 101 191

2.2. MODULASI


 Length of Transport + Paket 
:
188 -204 bytes

Channel Bandwidth
:
  8MHz 

IFFT mode
: 
2K, 4K dan atau 8K

 
   Symbol Period 
: 
224 µS (2K)




448 µS (4K)




896 µS (8K)

Guard-Interval values
: 
1/4, 1/8, 1/16 dan atau 1/32

Code Rates
Inner Coding 
: 
1/2, 2/3, 3/4, 5/6 dan atau 7/8 

Modulation 
: 
4 QAM (QPSK) atau yang lebih tinggi 

Mapping
:
Uniform α =1, α =2 and α =4

2.3. INPUT INTERFACES

       Sistem kompresi
:    MPEG2

       Transport Stream Input     
:    ASI        


 Input bit 
:    3 - 32 Mbps









 (according to selected mode)

For SFN mode (optional): 

External reference frequency
:
10MHz 

External timing/pulse reference
:  
1pps 

2.4. PERSYARATAN KUALITAS


MER

 :
≥32dB


Frequency Response

 :
< ±0,5dB


Intermodulation Suppression

 :
≤-37 dB (dengan pre correction)


Compliance with spectrum mask filter :  
ETSI EN 300 744 




  
 (dengan output band pass filter)


Spurious emission

 :
≤ -60 dBc 


Harmonics emission

 :
≤ -60 dBc 


Frequency stability

 :
10 -6 /year


Shoulders at 4.25MHz                         :
 ≤ -36 dB (precorrection disabled)



 ≤ -40 dB (precorrection enabled)

2.5. MAIN SUPPLY


       2.5.1. Voltage

:   a. 220 V ± 10% (satu phase) dan atau

                         
               b. 380 V ± 10% (tiga phase)

   2.5.2. Frequency
:   a. 50 Hz 


b. 50/60 Hz

2.6. PERSYARATAN LINGKUNGAN

2.6.1. Operating Temperature  


Sekurang – kurangnya 0 - 45°C 

2.6.2. Kelembaban 


Perangkat masih dapat beroperasi pada kelembaban 90% 

BAB III

PERSYARATAN Pengujian 

3.1. 
Cara Pengambilan Contoh Uji

Pengambilan benda uji dilakukan secara random (acak) menurut prosedur uji yang berlaku.

3.2.
Cara Uji

Cara pengujian ditetapkan oleh institusi penguji yang harus mampu memperlihatkan secara kualitatif dan kuantitatif bahwa pada benda uji dilakukan pengukuran menurut prosedur uji dan persyaratan dalam standar ini.

3.3.
Syarat Lulus Uji

Hasil pengujian dinyatakan LULUS  UJI, jika  semua benda yang diuji memenuhi ketentuan seperti tercantum dalam persyaratan teknis ini.

Jika benda uji dinyatakan TIDAK LULUS UJI, maka semua kelompok yang termasuk dalam benda uji dinyatakan juga tidak lulus uji.

3.4.
Syarat Keselamatan dan Kesehatan 


Alat dan Perangkat dimaksud harus dirancang bangun sedemikian rupa sehingga pemakai terlindung dari gangguan listrik maupun elektromagnetik.

3.5.
Syarat Kompatibilitas Elektromagnetik


Mengacu pada Standar CISPR-22 dan CISPR-24 atau yang setara.

BAB IV

PENANDAAN DAN PENGEMASAN

4.1.
Setiap alat dan perangkat Pemancar Televisi Siaran Digital Terestrial Standar DVB-T yang telah lulus uji wajib ditandai dengan nama pabrik, negara pembuat, merk, tipe, dan nomor seri serta memenuhi ketentuan sertifikasi.

4.2.
Pengemasan harus memperhatikan unsur keselamatan, ketahanan terhadap cuaca, estetika dan efisiensi ruangan.

Ditetapkan di
:    J A K A R T A

Pada tanggal
:  
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